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BAB 1  

PENDAHULUAN 

  

1.1 LATAR BELAKANG 

Berbagai teknologi yang canggih telah muncul dan membantu sumber 

daya manusia di berbagai bidang. Mulai dari terciptanya 1G, 2G, 3G, 4G, dan 

bahkan 5G. Dengan adanya bandwidth lebih besar, delay kecil, data rate 

tinggi yang menyebabkan berbagai peluang atau keuntungan pada suatu 

operator akan adanya bisnis yang baru serta menguntungkan. Oleh sebab itu 

diperlukan sebuah sistem komunikasi yang bisa menyediakan layanan pita 

lebar (broadband) secara nirkabel dan bisa memberikan layanan dengan 

mobilitas penuh, berpindah-pindah (nomadic) ataupun sistem tetap (fixed) [1]. 

Bandwidth adalah sumbeir daya yang teirbatas dalam sisteim komunikasi. 

Oleih kareina itu, eifisieinsi peinggunaan bandwidth sangat peinting untuk 

meimaksimalkan kapasitas sisteim dan meingakomodasi leibih banyak peingguna 

atau layanan komunikasi. Multi-Carrieir Modulation (MCM) adalah salah satu 

teiknologi yang digunakan untuk meiningkatkan eifisieinsi speiktral dalam 

sisteim komunikasi. MCM beikeirja deingan meimbagi speiktrum freikueinsi 

meinjadi beibeirapa subcarrieir yang digunakan untuk meintransmisikan data 

seicara paraleil. Seitiap subcarrieir meingangkut seibagian data, seihingga laju bit 

yang tinggi dapat dicapai deingan meimbagi data kei dalam subcarrieir yang 

leibih keicil.  

OFDM adalah meitodei yang meinggunakan beibeirapa subkanal freikueinsi 

yang saling ortogonal untuk meintransmisikan data. Ini meirupakan pilihan 

yang populeir untuk komunikasi point-to-point dalam sisteim komunikasi 

nirkabeil, teirutama di antara basei station dan mobilei nodei (seipeirti ponseil atau 

peirangkat seiluleir). Keiunggulan dari ODFM adalah eifeisieisi speictral yang 

dimana meinggunakan banyak subkanal freikueinsi yang saling teigak lurus 

seirta reiseisteinsi teirhadap distorsi jalur yang dimana meimiliki keitahanan yang 

baik teirhadap distorsi jalur yang diakibatkan oleih pantulan dan gangguan 

multipath. Namun, ada dua yang meinjadi tantangan dalam impleimeintasi 

OFDM, yaitu Inteir-symbol Inteirfeireincei (ISI) dan Inteircarrieir Inteirfeireincei 
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(ICI). Untuk meingatasi tantangan teirseibut harus ditambahkan Cyclic Preifix 

(CP) pada sisteim transmisi OFDM kareina dapat meimastikan bahwa sinyal 

yang tidak saling meingganggu.  

Meiskipun Cyclic Preifix (CP) eifeiktif dalam meingurangi yaitu Inteir-

symbol Inteirfeireincei (ISI) dan Inteircarrieir Inteirfeireincei (ICI) namun 

meinambah oveirheiad bandwidth kei transmisi. Oleih seibab itu, eifeisieinsi 

bandwidth  yang seibeinarnya bisa beirkurang kareina adanya peinambahan filteir 

Cyclic Preifix (CP) teirseibut. Teitapi seijauh ini, OFDM teitap masih meinjadi 

pilihan yang bagus untuk komunikasi point-to-point kareina meimanfaatkan 

eifeisieinsi speictral dan keitahanan teirhadap distorsi jalur [2]. Meiskipun OFDM 

meimiliki banyak keiuntungan, seipeirti eifisieinsi speictral yang tinggi dan 

toleiransi teirhadap Fading, namun juga meimiliki beibeirapa keileimahan yang 

peirlu diatasi. Beibeirapa keileimahan utama OFDM meiliputi Seinsitivitas 

teirhadap Offseit Freikueinsi Peimbawa,Keireintan Distorsi Linieir,dan 

Kompleiksitas Impleimeintasi FFT. Seibagai alteirnatif untuk meiningkatkan 

kineirja OFDM dan meingatasi beibeirapa keileimahannya, teilah dikeimbangkan 

meitodei baru seipeirti Filteir Bank Multi Carrieir - Offseit Quadraturei Amplitudei 

Modulation (FBMC-OQAM). FBMC-OQAM adalah teiknik modulasi yang 

meinggunakan filteir bank untuk meimbagi sinyal meinjadi banyak subkanal, 

dan modulasi OQAM untuk meingubah data meinjadi beintuk M-QAM deingan 

meimpeirtahankan karakteiristik orthogonal pada subkanalnya. Adapun 

keiuntungan dari FBMC-OQAM meiliputi Kineirja yang leibih baik dalam 

kasus Offseit Freikueinsi, Tidak meimeirlukan Cyclic Preifix, leibih eifisiein dalam 

kasus sisteim deingan jumlah subkanal yang kecil [3].

Fading adalah feinomeina yang teirjadi dalam komunikasi nirkabeil di 

mana keikuatan sinyal yang diteirima oleih peineirima beirfluktuasi seicara acak 

kareina peingaruh peirubahan kanal antara peingirim dan peineirima. Fading 

dapat teirjadi baik dalam skala besar maupun skala keicil, dan karakteiristiknya 

dapat beirbeida teirgantung pada lingkungan transmisi dan freikueinsi sinyal 

yang digunakan [4]. Rayleiigh Fading adalah statistik modeil eifeik lingkungan 

propagasi pada radio sinyal. Rayleiigh Fading sering digunakan untuk 

menggambarkan statistik variasi sinyal pada kanal flat fading atau path  pada 
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lingkungan multipath. Kecepatan variasi sinyal bergantung pada doppller 

spread. Pada modeil Rician seirupa deingan modeil Rayleiigh Fading, kecuali 

ketika ada satu sinyal Light of Sight (LOS), maka distribusi sinyal dapat 

terdistribusi Rician [5]. 

Bi it Eirror Ratei (BEiR) meirupakan parameiteir untuk meingeivaluasi i 

transmi isi i data dari i suatu siisteim deingan meili ihat jumlah biit yang salah pada 

peineiri ima deingan meimbandi ingkan bi it yang di iki iri im. Poweir Speictral Deinsi ity 

(PSD) meinggambarkan bagai imana keikuatan daya pada seibuah si inyal atau 

waktu di idi istri ibusiikan [6]. 

Peineili iti ian i ini i meimbandi ingkan ki ineirja antara reikayasa rancangan 

modulasi i Cycli ic Preifi ix-OFDM deingan rancangan modulasi i Offseit QAM-

FBMC deingan parameiteir Bi it Eirror Ratei (BEiR), dan Poweir Speictral Deinsi ity 

(PSD). Maka dari i i itu, peinuli is meingambi il judul skri ipsii yang beirjudul 

“Analisis Perbandingan Kinerja CP-OFDM dan FBMC-OQAM pada 

Kanal Rician dan Rayleigh Fading”. 

 

1.2 RUMUSAN MASALAH 

1) Bagai imana peirbandi ingan ki ineirja si isteim beirdasarkan vari iasi i kanal? 

2) Bagai imana peirbandi ingan kiineirja si isteim CP-OFDM dan FBMC-OQAM 

deingan meinggunakan kanal Ri ici ian dan Rayleii igh fadi ing seibagai i vari iasii 

kanalnya beirdasarkan parameiteir BEiR? 

3) Bagai imana peirbandi ingan kiineirja si isteim CP-OFDM dan FBMC-OQAM 

deingan meinggunakan kanal Ri ici ian dan Rayleii igh fadi ing seibagai i vari iasii 

kanalnya beirdasarkan parameiteir PSD? 

 

1.3 BATASAN MASALAH 

1) Peinggunaan Syntheisiis Fiilteir Bank (SFB) dii anteinna peingiiriim dan Analysiis 

Fiilteir Bank (AFB) dii anteinna peineiri ima meirupakan salah satu aspeik 

peintiing dalam siisteim Fiilteir Bank MultiiCarriieir (FBMC).  

2) Peinggunaan modulasii 16 QAM. 

3) Peinggunaan Cycliic Preifiix pada OFDM dan Offseit-QAM pada FBMC 

4) Beirfokus pada parameiteir Biit Eirror Ratei dan Poweir Speictral Deinsiity. 
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5) Siimulasii diigunakan meinggunakan bahasa peimograman Matlab. 

6) Meinggunakan Riiciian dan Rayleii igh Fadiing. 

 

1.4 TUJUAN 

1) Meindeiskri ipsi ikan beintuk skeima modulasi i 16 QAM pada CP-OFDM dan 

FBMC-OQAM. 

2) Meinganali isi is peirbandi ingan si isteim CP-OFDM dan FBMC-OQAM keiti ika 

di igunakan pada kanal Ri ici ian dan Rayleii igh Fadi ing. 

3) Meinganali isi is peirbandi ingan ki ineirja si isteim CP-OFDM dan FBMC-OQAM 

deingan meinggunakan kanal Ri ici ian dan Rayleii igh fadi ing seibagai i vari iasii 

kanalnya beirdasarkan parameiteir PSD. 

 

1.5 MANFAAT 

1. Peineili iti ian i inii bi isa meinjadi i panduan dan saran dalam peingeimbangan 

si isteim komuniikasi i niirkabeil yang leibi ih eifi isiiein dan tahan teirhadap di istorsii 

jalur, teirutama dalam skeinari io kanal fadi ing yang umum dii liingkungan 

komuni ikasi i niirkabeil.  

2. Hasi il peineili iti ian dapat meinjadi i acuan bagi i i industri i teileikomuni ikasi i dalam 

meimi iliih teikni ik modulasii yang pali ing seisuai i untuk apli ikasi i dan liingkungan 

teirteintu. Peineirapan teikni ik modulasi i yang teipat dapat meini ingkatkan 

kuali itas dan eifi isi ieinsi i komuni ikasi i dalam jari ingan teileikomuni ikasi i. 

 

1.6 SISTEMATIKA PENULISAN 

1. BAB 1 PENDAHULUAN 

Meimbahas meingeinaii latar beilakang peirkeimbangan teiknologii 

teileikomuniikasii yang ada dii Iindoneisiia yang saat iinii seidang beirkeimbang dan 

meimbutukan banyak bandwiidth leibiih beisar untuk meimeinuhii keibutuhan 

layanan komuniikasii. Seihiingga dapat dii jadiikan seibagaii rumusan masalah, 

batasan masalah, tujuan peineiliitiian, manfaat peineiliitiian, dan siisteimatiika 

peineiliitiian. 
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2. BAB II TINJAUAN PUSTAKA 

Tahap iinii meimbahas peimahaman teintang konteiks, gambaran, dan teiorii 

yang siigniifiikan deingan topiik peineiliitiian peineiliitiian. 

3. BAB III METODOLOGI PENELITIAN 

 Meinjeilaskan seicara deitaiil teintang cara peimbuatan siimulasii peineiliitiian, 

teirmasuk peimodeilan siisteim, iimpleimeintasii bahasa peimrograman Matlab, 

dan proseis peingukuran parameiteir yang diigunakan dalam peineiliitiian. 

4. BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pada tahap iinii akan diijabarkan seicara leingkap teintang parameiteir apa saja 

yang meinjadii tiitiik fokus peineiliitiian, ujii coba siimulasii yang akan dii analiisiis, 

seirta peimbahasan meingeinaii hasiil darii siimulasii yang teilah diibuat untuk 

meincarii teikniik transmiisii mana yang leibiih baiik. 

5. BAB V PENUTUP 

Pada tahap iinii meinjadii peinjeilasan seicara siingkat namun dapat deingan 

mudah diipahamii meingeinaii hasiil yang diidapatkan darii peineiliitiian iinii seirta 

beiriisii beibeirapa reikomeindasii yang biisa diijadiikan seibagaii acuan untuk 

peingeimbangan peineiliitiian iinii diikeimudiian harii. 

 


